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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian Tugas Akhir yang telah di lakukan di Daerah Gunung 

Samoan Raboya PT. Sumbawa Barat Mineral maka dapat di ambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Stratigrafi yang terdapat pada daerah penelitian dari yang tua hingga yang 

muda terdiri dari satuan crystal tuff (piroklastik) dan granodiorit (plutonik). 

2. Zona alterasi yang terdapat pada daerah Samoan Raboya dan sekitarnya 

adalah zona argilik dengan mineral lempung (cly) dan zona alterasi propilitik 

dengan minera penciri klorit, epidote, biotit. 

3. Pengaruh alterasi terhadap mineralisasi dengan terjadi mobilisasi unsur 

pengkayaan Ca, dimana plagioklas dan hornblenda akan terubah menjadi 

epidot dan klorit pada alterasi propilitik, dan argilik terjadi pengkayaan unsur 

Al, dimana mineral plagioklas dalam kondisi jenuh H2O akan terubah menjadi 

kaolinit. Pada kedua zona tersebut terjadi pengkayaan unsur Fe dan Mg. 

8.2. Saran  

Dalam Penulisan Tugas Akhir ini penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penulisan dan pengolahan data. Maka dari itu penulis 

menyarankan sebaiknya sebelum mengadakan pemetaan geologi skala 1:7,500 

terlebih dahulu harus mengetahui data yang perlu di ambil pada saat di lapangan 

agar pengambilan data lapangan lebih lengkap dan efisien. 
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Lampiran 1.2. Data Sampel Batuan  

 

 

LP 1 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 2 : Sampel Batuan Crystal tuff 

  

 

LP 3 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 4 : Sampel Batuan Crystal tuff 

  

 

LP 5 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 6: Sampel Batuan Crystal tuff 



 

 

 

LP 7 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 8 : Sampel Batuan Crystal tuff 

  

 

LP 9 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 10 : Sampel Batuan Intr-QDio 

  

 

LP 11 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 12 : Sampel Batuan Intr-QDio 



 

 

 

LP 13 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 14 : Sampel Batuan Crystal tuff 

  

 

LP 15 : Sampel Batuan Crystal tuff 

 

LP 16 : Sampel Batuan Intr-QDio 

  

 

LP 17 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 18 : Sampel Batuan Intr-QDio 



 

 

 

LP 19 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 20 : Sampel Batuan Crystal Tuff 

  

 

LP 21 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 22 : Sampel Batuan Intr-QDio 

  

 

LP 23 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 24 : Sampel Batuan Crystal Tuff 



 

 

 

LP 25 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 26 : Sampel Batuan Crystal Tuff 

  

 

LP 27 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

LP 28 : Sampel Batuan Crystal tuff 

  

 

LP 29 : Sampel Batuan Crystal Tuff 

 

LP 30 : Sampel Batuan Intr-QDio 



 

 

 

LP 31 : Sampel Batuan Crystal Tuff 

 

LP 32 : Sampel Batuan Intr-QDio 

  

 

LP 33 : Sampel Batuan Intr-QDio 

 

 

  



 

 

Lampiran 1.3. Gunung Samoan Raboya 

 

Gambar. Gunung Samoan Raboya 1.1. 

Gambar. Gunung Samoan Raboya 1.2.  



 

 

 

Gambar. aliran sungai gunung samoan 

raboya 

 

Gambar. Pengambilan data singkapan 

batuan 

  

 

Gambar. Kekar batuan pada singkapan 

.1 

 

Gambar. Kekar batuan pada singkapan 

.2 

  



 

 

Lampiran 1.4. Analisis sampel batuan pada mikroskopis polarisa 
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LEMBAR DESKRIPSI PETROGRAFI 

BATUAN BEKU 

Nomor Sampel Akbr. LK.2 Nama Pendeskripsi Abdi Nur O 

Lokasi Pengambilan - Tanggal Deskripsi 18/5/2023 

Nama Lapangan - - - 

 

DESKRIPSI UMUM 

A. Tingkat Kristalinitas : 

Holokristalin Holohialin Hipokristalin 
 

B. Ukuran Kristal :               –               mm 

 
Halus (< 1mm)  Sedang (1 – 5 mm) Kasar (5 mm – 3 cm) Sangat kasar (> 3cm) 
 

C. Bentuk dan Hubungan Antar Kristal 

Euhedra Subhedra Anhedra 
 

D. Tekstur Umum : 

Ekuigranular 

Idiomorfik granular Hipidiomorfik granular Alotriomorfik granular 

 
Inekuigranular 

 
E. Tekstur Khusus : 

 
Porfiritik Vitrofirik  Mikroporfiritik  Cummulate Texture 
 
 
Poikilitik Ofitik  Subofitik  Felsofirik 
 
 
Hialoofitik Hialofilitik   Intergranular  Intersertal 
 
 
Pilotasitik Trakhitik  Intergrowth  Perthit 
 
 
Anti perthit Folled  Vesicular  Amygdaloidal 
 
 
Corona/reaction rims  
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F. Foto (Perbesaran 10x) 

 
NIKOL SEJAJAR (PPL) NIKOL BERSILANG (XPL) 

  

 

 
 

G. Komposisi Mineral 

No. Mineral MP 1 MP 2 MP 3 MP 4 MP 5 Rata-rata 

 Fenokris 

1. Plagioklas 30% 25% 25%   26,7% 

2. K-feldspar 10% 10% 10%   10% 

3. Kuarsa 10% 10% 20%   13,3% 

4. Hornblenda 20% 15% 15%   16,7% 

5. Klorit 10% - -   3,3% 

6. Mineral Opaque 5% 5% 5%   5% 

7 Biotit - 10% 5%   5% 

8 Epidote - 5% 5%   3,3% 

Total  

 Masadasar 

1. Mineral Opaque 5% 10% 5%   6,7% 

Bt 

Ep 

Plg 

Hbl 

Opq 

Cly Kfs 
Qz 
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2. Mineral Lempung 10% 10% 10%   10% 

3.        

4.        

Total 100% 

 

H. Deskripsi Mineral 

 Plagioklas 

(Oligoklas, 

Labradorite) 

K-feldspar Kuarsa Hornblenda Klorit Mineral 

Opaque 

Biotit Epidote Mineral 

Lempu

ng 

Warna  Colourless  Colourless  Colourless  Abu-abu 

kehijaun 

Hijau 

Kusam  

Hitam Hijau 

Keabuan 

Hijau  Coklat 

Kusam  

Ukuran 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 

mm 

0,5 0,5-1 mm <0,5-1 

mm 

Bentuk Subhedral Subhedral Subhedral Subhedral Subhedral Anhedral Subhedral Subhedral Anhedr

al 

Belahan Ada Ada Ada Ada Ada - Ada Ada - 

Pecahan Tidak Rata Tidak 

Rata 

Tidak Rata Tidak Rata Tidak 

Rata 

- Tidak 

Rata 

Tidak 

Rata 

- 

Relief Sedang Sedang Tingi Sedang Rendah - Rendah Rendah Renda

h 

Pleokroisme Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada - Ada Tidak Ada - 

Warna 

Interferensi 

Abu-abu, 

Orde 1 

Abu-abu, 

Orde 1 

Abu-abu, 

Orde 1 

Oranye-

Kecoklatan, 

Orde 2 

Hijau 

Keputih-

putihan, 

Orde 1 

- Merah 

Kehijauan, 

Orde 3 

Hijau 

Keputih-

putihan, 

Orde 2 

- 

Gelapan Miring  Miring  Bergelombang Miring  Sejajar - Miring Miring - 

Sudut 

Gelapan 

12-32 5-12 - 25 4 - 22 19 5-45 

Kembaran Carlsbad-

Albit 

Carlsbad - - - - - - - 

 

 

I. Perhitungan  

 

Mineral Perhitungan 

Plagioklas  26,7% / 50% x 100% = 53,4% 

Kuarsa 13,3% / 50%  x 100% = 26,6% 

K-Feldspar 10% / 50%  x 100% = 20% 
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J. Pengeplotan Data pada Klasifikasi  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

K. Nama Batuan 
 
 

1. Granodiorite (Klasifikasi IUGS untuk Batuan Beku Plutonik, 1978) 

2. Granodiorite Teralterasi Epidote-Klorit-Biotit (Modifikasi Klasifikasi IUGS 

untuk Batuan Beku Plutonik, 1978) 

L. Daftar Pustaka 

Kerr, P., F. 1977. Optical Mineralogy. New York : McGraw-Hill Book 

Company. 

Williams, Turner, and Gilbert. 1898. Petrography : An Introduction to the 

Study of Rocks in Thin Section. New York : W.H. Freeman.  
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LEMBAR DESKRIPSI PETROGRAFI 

BATUAN PIROKLASTIK 

Nomor Sampel Akbar. LK.6 Nama 

Pendeskripsi 

Abdi Nur O 

Lokasi 

Pengambilan 

- Tanggal Deskripsi 19/5/2023 

Nama Lapangan - - - 

 

 DESKRIPS I UMUM 

 Ukuran Butir :     < 1 mm (Halus) 

 Tekstur berdasarkan komposisi dominannya 

        : Kristal          : Litik         : Gelas 

 

 Bentuk Kristal: 

        : Euhedral          : Subhedral         : Anhedral 

 Tekstur Khusus 

        : Intergranular         : Intersertal         : 

Hyalopilitik 

        : Perlitik          : Vitrovirik 
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 Foto (Perbesaran 10x) 

NIKOL SEJAJAR (PPL) NIKOL BERSILANG (XPL) 

 
 

 

  

Bt 

Micrite 

Hbl 

Opq 

Gelas 
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 Komposisi Mineral 

No. Mineral MP 1 MP 2 MP 3 Rata-rata 

 Fragmen     

1. Biotit 10% 5% 15% 10% 

2. Hornblende 5% 5% 5% 5% 

3. Mineral Opaque 5% 5% 5% 5% 

 Massa Dasar     

1. Microcrystalline 

Calcite (Micrite) 

45% 40% 35% 40% 

2. Gelas 35% 45% 40% 40% 

 Total    100% 

 

 Deskripsi Mineralogi : 

 Biotit Hornblende Mineral 

Opaque 

Microcrystalline 

Calcite 

(Micrite) 

Gelas 

Warna  Hijau 

Keabuan 

Abu-abu 

kehijaun 

Hitam Coklat Kusam  Putih 

Kecoklatan  

Ukuran 0,5 0,5-1 mm 0,5-1 mm <0,5 mm <0,5 mm 

Bentuk Subhedral Subhedral Anhedral Anhedral Anhedral 

Belahan Ada Ada - - - 

Pecahan Tidak Rata Tidak Rata - - - 

Relief Rendah Sedang - Rendah Rendah 

Pleokroisme Ada Ada - - - 

Warna 

Interferensi 

Merah 

Kehijauan, 

Orde 3 

Oranye-

Kecoklatan, 

Orde 2 

- Coklat 

Kemerahan, 

Orde 1 

Hitam 

Gelapan Miring Miring  - - - 

Sudut 

Gelapan 

22 25 - - - 

Kembaran - - - - - 
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 Perhitungan Normalisasi: 

Persentase Total Litik + Crystal + Vitric (gelas) = 0% + 55%  + 40% = 95 % 

Mineral Perhitungan 

Litik  0% / 95% x 100% = 0% 

Crystal 55% / 95%  x 100% = 57,9% 

Vitric (gelas) 40% / 95%  x 100% = 42,1% 

 

 Klasifikasi: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nama Batuan :  Crystal Tuff (After Cook, 1965) 

 Tuff (After Fisher, 1966) 

 Crystal Tuff (After Pettijohn, 1975) 

 Daftar Pustaka: 

 

LEMBAR DESKRIPSI PETROGRAFI 

BATUAN PIROKLASTIK 

 

 

Kerr, P., F. 1977. Optical Mineralogy. New York : McGraw-Hill Book 

Company. 

Williams, Turner, and Gilbert. 1898. Petrography : An Introduction to the 

Study of Rocks in Thin Section. New York : W.H. Freeman. 
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Nomor Sampel Akbar. LK.29 Nama Pendeskripsi Abdi Nur O 

Lokasi 
Pengambilan 

- Tanggal Deskripsi 19/5/2023 

Nama Lapangan - - - 

 

 DESKRIPS I UMUM 

 Ukuran Butir :     < 1 mm (Halus) 

 Tekstur berdasarkan komposisi dominannya 

        : Kristal          : Litik         : Gelas 

 

 Bentuk Kristal: 

        : Euhedral          : Subhedral         : Anhedral 

 

 Tekstur Khusus: 

        : Intergranular         : Intersertal         :Hyalopilitik 

        : Perlitik          : Vitrovirik 
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 Foto (Perbesaran 10x) 

 
NIKOL SEJAJAR (PPL) NIKOL BERSILANG (XPL) 

 
 

 

  

Bt 

Qz 

Hbl 

Opq 

Gelas 

Cly 
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 Komposisi Mineral 

No

. 

Mineral MP 1 MP 2 MP 3 Rata-

rata 

 Fragmen     

1. Biotit 25% 30% 35% 30% 

2. Hornblende 15% 10% 10% 11,7% 

3. Kuarsa 25% 25% 20% 23,3% 

 Massa Dasar     

1. Mineral Lempung (Clay) 15% 15% 15% 15% 

2. Gelas 20% 20% 20% 20% 

 Total    100% 

 

 Deskripsi Mineralogi : 

 Biotit Hornblende Kuarsa Mineral 

Lempung 

(Clay) 

Gelas 

Warna  Hijau 

Keabuan 

Abu-abu 

kehijaun 
Colourless  Coklat 

Kusam  

Putih 

Kecoklatan  

Ukuran 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 mm <0,5 mm <0,5 mm 

Bentuk Subhedral Subhedral Subhedral Anhedral Anhedral 

Belahan Ada Ada Ada - - 

Pecahan Tidak Rata Tidak Rata Tidak Rata - - 

Relief Rendah Sedang Tingi Rendah Rendah 

Pleokroisme Ada Ada Tidak Ada - - 

Warna 

Interferensi 

Merah 

Kehijauan, 

Orde 3 

Oranye-

Kecoklatan, 

Orde 2 

Abu-abu 

Kemerahan, 

Orde 1 

Coklat 

Kemerahan, 

Orde 1 

Hitam 

Gelapan Miring Miring  Bergelombang - - 

Sudut 

Gelapan 

22 25 - - - 

Kembaran - - - - - 
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 Perhitungan Normalisasi: 

Persentase Total Litik + Crystal + Vitric (gelas) = 0% + 65%  + 20% = 85% 

Mineral Perhitungan 

Litik  0% / 85% x 100% = 0% 

Crystal 65% / 85%  x 100% = 76,5% 

Vitric (gelas) 20% / 85%  x 100% = 23,5% 

 

 Klasifikasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(After Cook, 1965) 

 

 Nama Batuan :  Crystal Tuff (After Cook, 1965) 

 Tuff (After Fisher, 1966) 

 Crystal Tuff (After Pettijohn, 1975) 

 Daftar Pustaka: 

 

 

 

LEMBAR DESKRIPSI PETROGRAFI 

 

Kerr, P., F. 1977. Optical Mineralogy. New York : McGraw-Hill Book 

Company. 

Williams, Turner, and Gilbert. 1898. Petrography : An Introduction to the Study 

of Rocks in Thin Section. New York : W.H. Freeman. 
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BATUAN PIROKLASTIK 

Nomor Sampel Akbr. LK.10 Nama Pendeskripsi Abdi Nur O 

Lokasi 

Pengambilan 

- Tanggal Deskripsi 19/5/2023 

Nama Lapangan - - - 

 

 DESKRIPS I UMUM 

 Ukuran Butir :     < 1 mm (Halus) 

 Tekstur berdasarkan komposisi dominannya 

        : Kristal          : Litik         : Gelas 

 

 Bentuk Kristal: 

        : Euhedral          : Subhedral         : Anhedral 

 

 Tekstur Khusus 

        : Intergranular         : Intersertal         : 

Hyalopilitik 

        : Perlitik          : Vitrovirik 

 

 Foto (Perbesaran 10x) 

 
NIKOL SEJAJAR (PPL) NIKOL BERSILANG (XPL) 

 
 

 

 

 

Bt 

Qz 
Hbl 

Gelas 

Cly 
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 Komposisi Mineral 

No. Mineral MP 1 MP 2 MP 3 Rata-rata 

 Fragmen     

1. Biotit 20% 20% 20% 20% 

2. Hornblende 5% 5% 5% 5% 

3. Kuarsa 5% 5% 5% 5% 

 Massa Dasar     

1. Mineral Lempung (Clay) 30% 30% 30% 30% 

2. Gelas 40% 40% 40% 40% 

 Total    100% 

 

 Deskripsi Mineralogi : 

 Biotit Hornblende Kuarsa Mineral 

Lempung 

(Clay) 

Gelas 

Warna  Coklat 

Keabuan 

Abu-abu 

Kecoklatan 

Colourless  Coklat 

Kusam  

Putih 

Kecoklatan  

Ukuran 0,5-1 mm 0,5-1 mm 0,5-1 mm <0,5 mm <0,5 mm 

Bentuk Subhedral Subhedral Subhedral Anhedral Anhedral 

Belahan Ada Ada Ada - - 

Pecahan Tidak 

Rata 

Tidak Rata Tidak Rata - - 

Relief Rendah Sedang Tingi Rendah Rendah 

Pleokroisme Ada Ada Tidak Ada - - 

Warna 

Interferensi 

Biru 

Kehijauan, 

Orde 3 

Merah-

Kecoklatan, 

Orde 2 

Abu-abu 

Kemerahan, 

Orde 1 

Coklat 

Kemerahan, 

Orde 1 

Hitam 

Gelapan Miring Miring  Bergelombang - - 

Sudut 

Gelapan 

15 20 - - - 

Kembaran - - - - - 
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 Perhitungan Normalisasi: 

Persentase Total Litik + Crystal + Vitric (gelas) = 0% + 30%  + 40% = 70% 

Mineral Perhitungan 

Litik  0% / 85% x 100% = 0% 

Crystal 30% / 70%  x 100% = 42,9% 

Vitric (gelas) 40% / 70%  x 100% = 57,1% 

 

 Klasifikasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(After Cook, 1965) 

 Nama Batuan :  Crystal Vitric Tuff (After Cook, 1965) 

 Tuff (After Fisher, 1966) 

 Vitric Tuff (After Pettijohn, 1975) 

Daftar Pustaka: 
Kerr, P., F. 1977. Optical Mineralogy. New York : McGraw-Hill Book 

Company. 

Williams, Turner, and Gilbert. 1898. Petrography : An Introduction to 

the Study of Rocks in Thin Section. New York : W.H. Freeman. 


